TABEL REKAPITULASI NILAI INDIKATOR KINERJA PHPL

Nomor Urut : 004/EQI-FO77

Nama Unit Manajemen : PT Satria Perkasa Agung (PT SPA)

Indikator

Nilai
Oleh
Audit

Uraian/ argumen

Validasi Oleh Pengambil Keputusan
(PK)

Hasil Koreksi PK

Catatan

11

BAIK

UM memiliki dokumen legal dan administrasi lengkap meliputi SK
IUPHHK beserta peta lampiran, RTRWP, dan Peta Tata Batas.

Tata batas sudah dilaksanakan dan ditetapkan oleh Menteri
Kehutanan melalui SK No. SK.633/Menhut-11/2009 tanggal 7 Oktober
2009

Sesuai dengan Peta TGHK areal keria IUPHHK sudah sesuai
dengan fungsinya, namun berdasarkan Peta RTRWP ada
peruntukan lain diluar sektor kehutanan

Pengakuan atas eksistensi batas sudah ada dengan tanda tangan
BAP tata batas

Sesuai dengan Peta TGHK, seluruh areal IUPHHK PT SPA berada
dalam kawasan hutan dengan fungsi sebagal Hutan Produksi Tetap
(HP) dan Hutan Produksi Terbatas (HPT)

= PT SPA memperoleh ljin [UPHHK-HT

melalui SK Menhut No. 244/kpts-11/2000
tanggal 22 Agustus 2000 seluas 76.017 ha,
teridiri dari 2 (dua) kelompok hutan yaitu :

- Kelompok Hutan bukit batu - S. Pakning
seluas 34.725 ha yang masuk wilayah
Kabupaten Bengkalis (Distrik Siak Kecil)

- Kelompok Hutan S. Simpang Kanan - S.
Awas : 41,292 ha yang masuk wilayah
Kabupaten Indragiri Hilir, Indragiri Hulu,
Pelalawan (Distrik Simpang Kanan).

Unit Manajemen telah melaksanakan tata

batas terhadap areal kerjanya : sesuai

dengan BAP tala batas, pada Distrik

Simpang Kanan dari rencana sepanjang

142260 m terealisasi 14265063 m,

sedangkan untuk Distrik Siak Kecil dari

rencana 78.360,41 m teealisasi 74.800 m,

Realisasi tata batas sudah ditetapkan

dengan Keputusan Menteri Kehutanan Na.

SK.633/Menhut-ll/2008 tanggal 7 Okiober

2009 tentang Penetapan Batas Areal Kerja

IUPHHK Pada Hutan Tanaman PT SPA

seluas 77.072 ha di Kabupaten Siak,

Bengkalis, dan Kabupaten Indragiri Hilir.

Pengakuan batas para pihak dalam hal ini

batas persekutuhan dengan IUPHHK yang

lain sudah ada yaitu berupa BAP realisasi
pelaksanaan tata batas yang ditandatangani
para pihak.

1.2

BAIK

Unit Manajemen mempunyai dokumen visi misi perusahaan

Sosialisasi visi misi terhadap seluruh karyawan telah dilakukan
melalui apel pagi dan menempelkan lembaran visi misi di kantor dan
sekitarnya. Rekaman sosialisasi dalam bentuk absensi apel pagi ada

UM telah mengimplementasikan visi misi, dengan cara

pengelolaan

Terdapat visi dan misi yang menunjukkan bahwa
Unit Manajemen telah memiliki komitmen untuk
prinsip-prinsip
disosialisasikan dan

hutan
telah

dengan
PHAPL,

Progres pencapaian misi perusahaan yang
terukur akan menjadi obyek penilikan
mendatang. Perusahaan telah mendapatkan
ISO 14001:2004 dan dalam proses sertifikasi
skema voluntary dari LEI.
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PT EQUALITY Indonesia

Validasi Oleh Pengambil Keputusan

Keberadaan Tenaga Teknis di PT SPA belum memenuhi sesuai
dengan Perdiien BPK No. P. 8/VI-Set/2009, namun sudah ada
upaya untuk memenuhinya

Upaya yang dilakukan oleh UM untuk memenuhi dan meningkatkan
kompetensi tenaga teknisnya adalah dengan ftraining baik melalui
inhouse training maupun outhouse training.

Unit Manajemen telah memiliki dokumen ketenagakerjaan di Kantor
Perawang

Kelompok Usaha Sinarmas, kebutuhan dan
ketersediaan Ganis dapat terjamin kecukupan
dan ketersediaannya,

553 ; -
Indikator = g 3 Uraian/ argumen (PK) Hasil Koreksi PK Catatan
melaksanakan kewajiban-kewajiban yang tercantum dalam SK | dimplementasikan dalam operasional
IUPHHK dan aturan perundangan lain baik dari pusat maupun | pengelolaan hutan.
daerah serta pengakuan global
123 BAIK Terdapat Modal (Kapitalisasi Perusahaan) setiap tahunnya. Dengan dikeluarkannya biaya operasional - Pada periode 2007-2009 terjadi penertiban
Terdapat modal yang di tanamkan kembali ke hutan pengusahaan dan pembinaan hutan sefiap penebangan liar di Propinsi Riau, hal ini
Unit Manajemen telah merealisasikan kegiatan penanaman dan tahun, terdapat peningkatan kapitalisasi berdampak pada operasional usaha UM.
pemeliharaan perusahaan yang ditanamkan kemball setiap Penurunan biaya pembinaan terjadi karena
tahunnya. Terjadi penurunan total akfiva karena luasan penaman yang menurun dari
perusahaan selama 2007-2009 beroperasi 13.337,95 Ha (2007), 3.05553 Ha (2008)
dalam keadaan merugi. dan 1.466,5 Ha (2009).
14 BAIK Unit Manajemen telah memiliki kelengkapan kumpulan dokumen | Memiliki ~ kelengkapan dan  pelaksanaan - Sosialisasi dan implementasi seluruh SOP
peraturan perundangan yang berlaku dalam usaha pemanfaatan | mengacu peraturan perundangan yang berlaku. akan menjadi obyek penilikan.
hutan tanaman. Hal ini ditunjang dengan implementasi SO
Pelaksanaaan kegiatan dilapangan, seluruhnya mengacu kepada | 14001 yang salah satu elemen persyaratannya
peraturan perundangan yang berlaku di Instansi Kehutanan dan | dalah memenuhi prinsip tersebut
instansi pemerintah yang lain yang selanjutnya dijabarkan dalam | Berdasarkan perhitungan IHMB,  potensi
SOP., melebihi JPT berdasarkan RKT
Sediaan potensi tegakan tanaman yang dimiliki UM berdasarkan | Indikator legalitas kayu
perhitungan IHMB masih mencukupi atau lebih besar dari JPT RKT
Seluruh prinsip, kriteria dan indikator verifikasi legalitas kayu
memenuhi 7
15 BAIK Mengingat PT SPA merupakan bagian dari . Ketersediaan Ganis profesional, kompeten

dan jumiah yang memadai sesuai peraturan
perundangan yang berlaku akan menjadi
obyek penilikan.
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Uraian/ argumen

Validasi Oleh Pengambil Keputusan
(PK)

Hasil Koreksi PK

Catatan

Unit Kerja Perencanaan telah melaksanakan kegiatan dengan efektif
yang hasilnya dapal dipergunakan kegiatan/pekerjaan selanjutnya.
Unit Kerja Perencanaan menerapkan Sistem Informasi Manajemen
dengan program FMIS AS400 System Aplications yang menjelaskan
tata urutan kegiatan perencanaan pengelolaan areal dengan satuan
unit terkecil berupa petak.

PT SPA memiliki Perangkat ‘Infernal Audit” yang langsung
bertanggung jawab kepada DCEO-Control di Kantor Perawang.
Kegiatan monitoring dan evaluasi telah berjalan dilakukan oleh UM,
sehingga tindakan koreksi berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi
juga sudah berjalan.

= Mekanisme kegiatan perencanaan telah

diatur dalam Sistem Informasi Manajemen
PT SPA FMIS AS400 Systern Aplications
yang menjelaskan tata urutan kegiatan
perencanaan pengelolaan areal dengan
satuan unit terkecil berupa petak.

UM memiliki Perangkat SIM berupa Struktur
Organisasi, SOP, IK dan Job Desk, yang
ditetapkan oleh Manajemen Puncak, namun
tenaga pelaksana masih banyak dirangkap.

SOP telah diimplementasikan dilapangan

Dalam Struktur Organisasi yang telah
ditetapkan, PT SPA memiliki Perangkat
“Internal Audit" yang langsung bertanggung
jawab kepada DCEO-Control di Kantor
Perawang.

Internal audit dilaksanakan sebagai sebuah
sistem dalam penerapan SO 14001:2004
dan juga melakukan kegiatan internal audit
terhadap hasil kegiatan penanaman dan
penebangan. Tindakan koreksi dilaksanakan
berdasarkan hasil temuan dari pelaksanaan
penilaian internal.

PT EQUALITY Indonesia
—_
Indikator | = © B
Z0 &
16 BAIK
24 BAIK

Dokumen RKUPHHK-HTI PT. SPA periode 2008-2017 telah
disahkan oleh pejabat berwenang, namun belum mengacu pada data
IHMB

Peta Rencana Kerja yang digunakan telah sesual dengan
RKUPHHK-HTI PT. SPA dan dibuat oleh bidang perpetaan di bagian
perencanaan hutan.

Implementasi penataan areal kerja PT. SPA sebagian besar telah
sesuai dengan yang tercantum dalam RKUPHHK-HT! periode tahun
2008-2017.

Realisasi penanaman tahun 2009 dan 2010 untuk tanaman unggulan
dan tanaman kehidupan tahun 2009 dan 2010 belum terealisasi
sesuai dengan tata ruang HTI yang tercantum dalam RKUPHHK-HTI
PT. SPA.

Batas petak dan blok di lapangan berupa patok batas petak dan
plang nama blok RKT dapat ditemukan di lapangan, namun pada
beberapa petak tebangan fahun berjalan patok batas petak
mengalami kerusakan

Penataan areal efekiif untuk produksi telah
dialkukan oleh UM dengan membuat blok dan
petak tebangan/tanaman. Blok dan petak telah
dibuat dan sesuai antara rencana di peta kerja
dengan implementasi lapangan.

» UM telah memilki Rencana Kerja Usaha

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan
Tanaman sesuai Surat Keputusan Menteri
Kehutanan nomor  SK.370/VI-BPH/2008
tanggal 4 Nopember 2008,

® RKUPHHK-HTI PT. SPA ini belum disusun

berdasarkan  kegiatan |HMB, karena
kegiatan IHMB baru selesai dilaksanakan
dan saat ini masih dalam proses pengajuan
verifikasi data hasil kegiatan IHMB oleh
instansi terkait. Jika dokumen IHMB ini telah
mendapatkan pengesahan, maka PT. SPA
wajib merevisi RKUPHHK-HTI yang telah
mendapatkan pengesahan sebelumnya.
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Indikator

Uraian/ argumen

Validasi Oleh Pengambil Keputusan
(PK)

Hasil Koreksi PK

Catatan

Hasil klarifikasi lapangan terdapat kesesuaian antara Peta Rencana
Kerja dengan kondisi di lapangan yang bermakna bahwa terdapat
kesesuaian antara perencanaan dengan implementasi lapangan.

2.2 BAIK .

PT. SPA telah menyusun SOP pembuatan PSP dan hasil
pengukuran riap ditemukan.

PSP di lapangan dapat ditemukan baik di distrik Simpang Kanan
maupun distrik Siak Kecil.

Pengukuran PSP felah dilaksanakan, periode pengukuran riap
dimulai setelah tanaman berumur 1 tahun.

Penetapan daur tebang telah didasarkan pada Growth and Yield
melalui kegiatan penelitian yang telah dilakukan oleh PT. SPA

AAC pada hutan tanaman berdasarkan hasil invetarisasi hutan (pre
harvesling) yang dilakukan 1 tahun sebelum penebangan atau pada
saat tanaman berumur sekitar 4 tahun.

PT. SPA telah melaksanakan pengukuran
PSP yang sesuai dengan SOP PSP yang
telah disusun baik di Distrik Simpang Kanan
maupun di Distrk Siak Kecilyang baru
dilaksanakan 2 tahun terakhir (sejek 2009).

Keberadaan tanaman pokok di dalam PSP
ini akan turut ditebang jika sudah mencapai
umur 5 tahun. PT. SPA tidak
mengalokasikan plot PSP secara khusus
yang lidak ditebang.

Penetapan daur tebang telah didasarkan
pada Growth and Yield melalui kegiatan
penelitian yang telah dilakukan oleh PT.
SPA.

Konsistensi pengukuran PUP harus tetap
dipertahankan  dan  kedepan  dapat
digunakan sebagai dasar dalam pengaturan
pemanenan.

23 BAIK .

SOP untuk seluruh tahapan kegiatan Silvikultur THPB tersedia dan
sebagian besar telah diimplementasikan di lapangan.

SOP yang dibuat oleh PT. SPA teramati cukup efektif untuk
diaplikasikan di lapangan dikarenakan dukungan SDM yang cukup
handal dalam melaksanakan tugas di lapangan dan untuk
meningkatkan prestasi tenaga lapangan

Dokumen-dokumen sah untuk pemanfaatan jenis telah tersedia di
PT. SPA termasuk CITIES.

Penilaian dan pengamatan tingkat kerusakan tegakan tinggal tidak
dapat diterapkan (not applicable) di PT. SPA yang menerapkan
sistemn silvikultur THPB

Tingkat kecukupan tegakan tinggal yang ditandai dengan
terealisasinya kegiatan penanaman sefiap di areal kerja PT. SPA
teramati dalam kondisi cukup

SOP seluruh tahapan kegiatan sistem silvikultur
tahapan
pelaksanaannya diperkirakan dapat menjamin
regenerasi hutan dan meminimalisir kerusakan

telah dibuat oleh UM serta

akibat pemanenan.

Implementasi SOP untuk kegiatan Plantation
(penanaman) dan Harvesting (pemanenan)
di lapangan oleh PT. SPA diserahkan
kepada kontraktor melalui  perjanjian
kerjasama. Pengawasan terhadap kontraktor
dikendalikan oleh manajemen PT. SPA.
Penggunaan alat berat untuk kegiatan
pemanenan menjadi tanggung  jawab
kontraktor  termasuk  maintenancenya,
namun pengajuan izin pemasukan dan
penggunaan alat berat tetap diajukan oleh
PT. SPA.

Untuk implementasi SOP kegiatan sistem
silvikultur selain kegiatan plantation dan
harvesting, seluruhnya dilaksanakan dan
dikendalikan penuh oleh UM PT. SPA.

UM diharapkan melakukan optimalisasi

dalam implementasi SOP unfuk kegiatan
penelitian dan pengembangan.
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PT EQUALITY Indonesia
= T—— .
Indikator | = ﬁ = Uraian/ argumen Valiies! 16 Baagambil Reputoas; Hasil Koreksi PK Catatan
Z0 x (PK)
24 BAIK = PT. SPA telah menerapkan teknologi tepat guna untuk fasilitas | Prosedur dan SOP RIL serta teknologi tepat -
kantor, kegiatan kanalisasi dan optimalisasi kesuburan tanah | guna tersedia di UM dalam mencapai faktor
gambut. eksploitasi yang optimal serta dilakukan secara
= SOP RIL yang dimiliki PT. SPA tercantum dalam SOP Harvesting, | konsisten (nilai faktor eksploitasi 0,988) dan
SOP PWH dan SOP Plantation. masuk dalam kategori baik.
» Penerapan RIL dalam PWH dan pemanenan telah dilakukan, namun
perlu inspeksi rutin terhadap kegiatan kontraktor yang melakukan
pengangkutan kayu yang leramati masih banyak kayu hasil
pemanenan yang jatuh ke kanal
= Pendekatan perhitungan faktor eksploitasi PT. SPA didapatkan nilai
fe sebesar 98,81%.
* Pemanfaatan jenis kayu yang dihasilkan dari kegiatan penyiapan
lahan dan pemanenan hutan tanaman dapat diserap seluruhnya oleh
pabrik IKPP.
= Pemanfaatan limbah yang berbentuk cabang dan ranting yang
memiliki diameter < 8 ¢m adalah dengan menyebarkan pada jalur
matting yang akan digunakan sebagai jalan untuk alat berat
(excavator) dengan tujuan untuk mengurangi dampak pemadatan
tanah akibat kegiatan pemanenan
25 BURUK | = Laporan keuangan sesuai dengan PSAK 32 - . UM periu meningkatkan Iukiditas dan
= PT SPA tidak mampu menyelesaikan kewajiban keuangan jangka memproduksi sesuai JPT RKT dan
pendek (Likuiditas < 100%) optimalisasi biaya operasional sehingga
= PT SPA mampu menyelesaikan kewajiban keuangan jangka panjang meningkatkan rentabilitas dalam mengelola
(Solvabilitas>100%) PHPL.
= PT SPA belum dapat menghasilkan keuntungan (Rentabilitas < suku Kineja UM harus  didukung  oleh
bunga) kemempauan finansial dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek (likuiditas), jangka
panjang (solvabilitas) dan menguntungkan
secara ekonomi (rentabilitas), UM belum
dapat memenuhi kewajiban jangka pendek
dan belum merupakan usaha yeng
menguntungkan (rentabilitas 3 tahun terakhir
minus).
26 BAIK = Dokumen RKT disusun berdasarkan Dokumen RKUPHHK-HTI PT. | UM telah memproduksi hasil hutan tahunan - RKUPHHK-HTI yang telah mendapatkan
SPA telah disahkan oleh pihak berwenang. sesual dengan rencana pengaturan hasil. pengesahan dari Kementerian Kehutanan
= Produksi hasil hutan tahunan telah mengacu kepada RKT baik | Terdapat perubahan tata wakiu dalam melalui Surat Keputusan Menteri Kehutanan
berdasarkan luas maupun berdasarkan target volume. pengaturan hasil. Peta dan sumber data dalam nomor SK.370/VI-BPH/2008 tanggal 4
= Realisasi produksi hasil hutan kayu secara luasan bak pada | pengaturan telah dibuat dengan memanfaatkan Nopember 2008.
pemanenan hutan alam bekas tebangan maupun hutan tanaman | GIS. Dokumen RKT 2010 PT. SPA disahkan
tidak pernah melebihi rencana produksi, kecuali pada tahun 2007 secara seff approval oleh Direksi pada 9
terjadi over realisasi volume sebesar 7,38% dari rencana produksi. Desember 2009 berdasarkan surat edaran
EQI-F077.1.1/20100921 Halaman 5 dari 10

o






